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Bambar 2.4 Derajat kebebasan masing-masing titik.

y1 dan 2 adalah nomor derajat kebebasan masing-masing titik.

Pada tgfik buhul 1 derajat kebebasénﬁya 0O, hal ini berati ¢titik
ul 1 tidakﬂberQErak karean titiﬁ'tgmpu. Dengan demikian jumlah
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Hituna gaya—gaya béﬁ;ang s dan 3.
. Sesuai dengan persamaan 2.8 dan persamaan 2.11
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maka dapat  diambil kesimpulan
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